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KATA  PENGANTAR 
 

Dengan memanjatkan puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT. Karena atas berkat 

rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga dapat menyelesaikan makalah ini tepat pada 

waktunya dan sesuai dengan yang diharapkan. Adapun penyusunan makalah ini guna 

memenuhi persyaratan penyelesaian Program Diklat Pelaut Ahli Nautika Tingkat I 

(ANT - l)  pada Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran (STIP) Jakarta. 

Pada penulisan makalah ini penulis tertarik untuk menyoroti atau membahas tentang 

keselamatan  kerja  dan  mengambil  judul : 

“IMPLEMENTASI ISM CODE DI DALAM UPAYA PENCEGAHAN 

TERJADINYA KECELAKAAN KERJA DI ATAS KAPAL  

MV. SHUN SHIN” 

Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk memenuhi salah satu persyaratan yang wajib 

dilaksanakan oleh setiap  perwira siswa dalam menyelesaikan pendidikan di Sekolah 

Tinggi  Ilmu  Pelayaran ( STIP ) Jakarta  pada jenjang  terakhir  pendidikan. Sesuai 

Keputusan   Kepala  Badan  Pendidikan  dan   Latihan   Perhubungan   Nomor  233/HK-

602/Diklat-98 dan mengacu pada ketentuan Konvensi International STCW-78 

Amandemen 2010 

Makalah ini diselesaikan berdasarkan  pengalaman bekerja penulis sebagai Perwira di 

atas kapal ditambah pengalaman lain yang penulis dapatkan dari buku-buku dan 

literatur. Penulis menyadari bahwa makalah ini jauh dari kesempurnaan Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan-keterbatasan yang ada Ilmu pengetahuan, data-data, buku-

buku, materi serta tata bahasa yang penulis miliki. 

Dalam kesempatan yang baik ini pula, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang 

tak terhingga disertai dengan doa kepada Allah Tuhan Yang Maha Kuasa untuk semua 

pihak yang turut membantu hingga terselesainya penulisan makalah ini, terutama kepada 

Yang Terhormat: 

1. H. Ahmad Wahid, S.T., M.T., M.Mar.E, selaku Ketua Sekolah Tinggi Ilmu 

Pelayaran (STIP) Jakarta. 

2. Ibu Meilinasari N. H,S.Si.T.,M.M.Tr, selaku Ketua Jurusan Nautika Sekolah Tinggi 

Ilmu Pelayaran Jakarta. 
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3. Capt. Suhartini, S.SiT.,M.M.,M.MTr, selaku Kepala Divisi Pengembangan Usaha 

Sekolah tinggi Ilmu Pelayaran (STIP) Jakarta. 

4. Capt. Fahmi Umasangadji, S.Si., M.Mar, sebagai Dosen Pembimbing I atas seluruh 

waktu yang diluangkan untuk penulis serta materi, ide/gagasan dan moril hingga 

terselesaikan makalah ini. 

5. Ibu Roma Dormawaty. S.Si.T., M.M., sebagai Dosen Pembimbing II atas seluruh 

waktu yang diluangkan untuk penulis serta materi, ide/gagasan dan moril hingga 

terselesaikan makalah ini. 

6. Para Dosen Pengajar STIP Jakarta yang secara langsung ataupun tidak langsung 

yang telah memberikan bantuan dan petunjuknya. 

7. Istri tercinta Sutini yang membantu atas doa dan dukungan selama pembuatan 

makalah. 

8. Anak tersayang yang telah memberikan semangat selama pengerjaan makalah. 

9. Orang tua tercinta yang membantu atas doa dan dukungan selama pembuatan 

makalah. 

10. Semua rekan-rekan Pasis Ahli Nautika Tingkat I Angkatan LXVI tahun ajaran 2023 

yang telah memberikan bimbingan, sumbangsih dan saran baik secara materil 

maupun moril sehingga makalah ini akhirnya dapat terselesaikan. 

Akhir kata penulis mengharapkan semoga makalah ini dapat bermanfaat bagi penulis 

sendiri maupun pihak-pihak yang membaca dan membutuhkan makalah ini terutama 

dari kalangan Akademis Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran (STIP) Jakarta. 

 

 

Jakarta,     Juli 2023 
Penulis, 

 
 
 

SENO 
NIS. 02888/N-1 

 

 

 

 



vi 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

HALAMAN JUDUL  ....................................................................................................... i 

TANDA PERSETUJUAN MAKALAH  ....................................................................... ii 

TANDA PENGESAHAN MAKALAH  ....................................................................... iii 

KATA PENGANTAR  ................................................................................................... iv 

DAFTAR ISI  ................................................................................................................. vi 

DAFTAR TABEL  ........................................................................................................ vii 

DAFTAR GAMBAR  ................................................................................................... viii 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................................. ix 

 
BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  ...............................................................................................  1 

B. Identifikasi, Batasan dan Rumusan Masalah  ..................................................  3 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  ......................................................................  4 

D. Metode Penelitian  ...........................................................................................  5 

E. Waktu dan Ternpat Penelitian   .......................................................................  6 

F. Sistematika Penulisan  .....................................................................................  7 

BAB II LANDASAN TEORI  

A. Tinjauan Pustaka  ............................................................................................  9 

B. Kerangka Pemikiran  .....................................................................................  18 

BAB III ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Data  ..............................................................................................  19 

B. Analisis  Data  ...............................................................................................  20 

C. Pemecahan Masalah  .....................................................................................  24 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  ...................................................................................................  38 

B. Saran  .............................................................................................................  39 

DAFTAR  PUSTAKA  .................................................................................................. 40 

LAMPIRAN 

DAFTAR ISTILAH 



vii 

 

DAFTAR TABEL 

 

Halaman  

Tabel 2.1  Ukuran & Tipe Kapal ............................................................................... 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Halaman  

Gambar 3.1  Safety helmet .......................................................................................... 25 

Gambar 3.2  Ear plugs ............................................................................................... 26 

Gambar 3.3  Safety googles  ....................................................................................... 26 

Gambar 3.4  Gloves  ................................................................................................... 26 

Gambar 3.5  Safety shoes ........................................................................................... 27 

Gambar 3.6  Safety Belt .............................................................................................. 27 

Gambar 3.7  EEBD ..................................................................................................... 28 

Gambar 3.8  Self Contained Breathing Apparatus ..................................................... 28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

 

DAFTAR LAMPIRAN  

 

Lampiran 1.  MV. Shun Shin  

Lampiran 2. Ship particulars 

Lampiran 3.  Crew List  

Lampiran 4. Poster keselamatan kerja 

Lampiran 5. ISM Code Form 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

MV. SHUN SHIN adalah kapal tipe general cargo berbendera Mongolia milik 

perusahaan pelayaran “Wise Star Global Limited”. Tempat penulis bekerja sebagai 

Master sejak tanggal 15 November 2021 sampai dengan 23 Febuari 2023. Untuk 

menunjang kelancaran operasional kapal, perlu didukung dengan sumber daya 

manusia yang memadai, Anak Buah Kapal (ABK) yang disiplin, berpengetahuan, 

cakap dan terampil. Dengan demikian, ABK mampu menerapkan prosedur 

keselamatan sesuai ISM Code yang merupakan produk IMO (International 

Maritime Organization) yang akhirnya diadopsi oleh SOLAS (Safety of Life at Sea) 

pada tahun 1994. 

Dalam ISM Code, keselamatan merupakan salah satu faktor mutlak yang harus 

dipenuhi agar awak kapal dapat bekerja dengan aman dan nyaman. keselamatan 

kerja merupakan suatu usaha atau kegiatan untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang aman dan mencegah semua bentuk kecelakaan. Salah satu produk ISM Code 

adalah Safety Management System, pengenalan suatu sistem manajemen 

keselamatan (SMS) mensyaratkan suatu perusahaan untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan prosedur-prosedur dari manajemen keselamatan guna 

menjamin bahwa kondisi-kondisi, kegiatan-kegiatan dan tugas-tugas di atas kapal 

benar adanya.  

Dari Kecelakaan kerja yang pernah terjadi kapal MV. Costa Atlantica yang di 

awaki oleh 22 crew pada tanggal 02 Mei 2021 jam 10:30 LT, dialami oleh 

Hasanudin, dimana ia mengalami kerusakan pada kornea mata disebabkan adanya 

benda asing yang masuk di mata kanannya. Insiden tersebut tidak dapat ditangani 

oleh petugas dan peralatan medis kapal karena memerlukan tindakan pembedahan 

untuk menghindari lesi permanen pada mata korban. Kecelakaan tersebut 

disebabkan korban tidak memakai kacamata kerja saat sedang bekerja.  
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Kecelakaan kerja juga terjadi di kapal TB SOP 1008 yang di awaki oleh 13 kru 

pada tanggal 27 Maret 2022 jam 07.15 LT di kapal TB SOP 1008. Sutriadi (25) 

terjatuh ke laut. Insiden itu terjadi ketika sedang menarik jangkar di Pelabuhan JT 

Ramadhan di Kecamatan Moramo Utara, Kabupaten Konawe Selatan (Konsel). 

Kronologinya yaitu ketika nakhoda memerintahkan korban atas nama Sutriadi 

selaku Mualim 2 untuk mengangkat tali kapal. Pada saat menarik jangkar tersebut, 

korban terpeleset dan jatuh ke laut. Dari kejadian-kejadian tersebut ini menunjukan 

bahwa kesadaran terhadap keselamatan kerja (safety awareness) masih rendah. 

Internasional safety manegement code (ISM Code) dikembangkan dan dipelihara 

oleh personil-personil yang terlibat dalam pengoperasian kapal dan pencegahan 

pencemaran dilaut dari kapal itu, hal tersebut penting untuk mengenal bahwa 

tanggung jawab dan kewenangan dari personil-personil yang ada dan berbeda-beda 

dimana terlibat dalam sistem ini dan jalur komunikasi antara personil-personil darat 

dan personil-personil kapal yang dipengaruhi oleh sistem itu sendiri. Sekali 

ditetapkan, dikembangkan dan diimplementasikan dalam tugas-tugas dan kegiatan 

yang berhubungan dengan keselamatan di atas kapal dan perlindungan lingkungan 

di laut yang merupakan sasaran dari dibentuknya sistem manajemen keselamatan. 

ABK belum memahami Sistem Manajemen Keselamatan seperti fakta yang penulis 

temui di MV. SHUN SHIN pada tanggal 24 Maret 2022 di Busan Anchorage Area 

posisi lintang 35° 03.34 lintang utara, bujur 129° 03.48 bujur timur pukul 09.15Lt 

saat dilaksanakan latihan fire fighting drill. Semua persiapan di lakukan dengan 

baik, hanya saja pada saat melalukan latihan pemadaman  kebakaran di kamar 

mesin salah satu kru tergelincir dan jatuh saat melewati tangga turun ke kamar 

mesin. Kru yang terjatuh diakibatkan karena tidak menggunakan sepatu dengan 

benar, pada saat akan menuruni tangga membawa selang kebakaran kru tersebut 

kakinya tersangkut selang pemadam, sepatu terlepas krunya terjatuh ke kamar 

mesin. 

Pada tanggal 20 Mei tahun 2022 pada saat melakukan latihan penanganan diruang 

tertutup yang menggunakan EEBD/SCBD ternyata kru belum memahami atau 

belum familiar dengan peralatan tersebut. Hal ini terlihat pada saat melakukan 

penggunaan alat SCBD belum paham betul sehingga perlu diberikan familiarisasi 

tentang penggunaan alat dan fungsinya juga memberi contoh merakit alat 

pernapasan (EEBD/SCBD) karena tidak semua alat yang tersimpan di dalam 
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kotaknya dalam posisi terpasang ada kalanya alat yang khusus digunakan untuk 

latihan (Drill) sengaja dilepas kan. Hal ini untuk memberikan contoh kepada kru  

pengetahuan tata cara atau prosedur cara merakit alat tersebut, hal dilakukan karena 

Supaya kru bisa merakitnya sendiri apa bila terjadi dalam keadaan darurat dan 

menemukan alat tersebut yang belum terpasang. diharapkan kru bisa mengerti dan 

mahir menggunakan dalam kondisi darurat (emergency state). 

Berdasarkan fakta tersebut, kesadaran sumber daya manusia perlu ditingkatkan agar 

supaya lebih terampil. Juga dalam hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara 

sesama anak buah kapal serta atasan, perwira harus bisa menciptakan suatu suasana 

yang aman dan nyaman. Perlunya pimpinan memotivasi pengetahuan dan 

ketrampilan yang baik di atas kapal. 

 Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka penulis membuat judul makalah 

“IMPLEMENTASI ISM CODE DI DALAM UPAYA PENCEGAHAN 

TERJADINYA KECELAKAAN KERJA DI ATAS KAPAL MV. SHUN 

SHIN”.  

 

B. IDENTIFIKASI, BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat mengidentifikasi 

beberapa masalah diantaranya: 

a. Kurangnya kesadaran ABK keselamatan di atas kapal yang sesuai dengan 

ketentuan ISM Code.  

b. Kurangnya keterampilan ABK dalam menerapkan manajemen 

keselamatan kerja yang sesuai dengan ketentuan ISM Code.  

c. Kurangnya perawatan dan ketersediaan alat keselamatan di atas kapal yang 

sesuai dengan ketentuan ISM Code. 

2. Batasan Masalah  

Dari identifikasi masalah di atas, Penulis  memilih 2(dua) masalah utama yang 

menjadi prioritas dan berkaitan dengan judul yang akan penulis bahas saat 

penulis bekerja di atas MV. SHUN SHIN sebagai master  
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Pembahasan fokus pada : 

a. Kurangnya kesadaran ABK keselamatan di atas kapal yang sesuai dengan 

ketentuan ISM Code.  

b. Kurangnya keterampilan ABK dalam menerapkan manajemen 

keselamatan kerja yang sesuai dengan ketentuan ISM Code.  

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalahan dan batasan masalah belakang  diatas, 

maka penulis dapat merumuskan pembahasan masalahan dalam makalahini 

sebagai berikut :  

a. Bagaimana meningkatkan kesadaran ABK mengenai keselamatan kerja di 

atas kapal yang sesuai dengan ketentuan ISM Code? 

b. Bagaimana cara Safety Officer meningkatkan keterampilan ABK dalam 

menerapkan manajemen keselamatan kerja yang sesuai dengan ketentuan 

ISM Code ? 

 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENULISAN 

1. Tujuan Penulisan 

a. Untuk dapat memenuhi persyaratan dalam mengikuti pendidikan dan 

pelatihan kepelautan tingkat – 1 (DP – 1). 

b. Untuk memberikan motivasi bagi teman-teman tertang pentingnya 

keselamatan kerja di atas kapal yang sesuai dengan ketentuan dan prosedur   

ISM Code. 

c. Untuk mengingatkan kepada sesama pelaut agar selalu belajar memahami 

pentingnya penggunaan alat keselamatan di atas kapal yang sesuai dengan 

ketentuan ISM Code 

2. Manfaat Penulisan 

a. Manfaat penulisan diharapkan dapat menambah, memperkaya dan  

meningkatkan kesadaran kepada pembaca tentang implementasi ISM Code 

di dalam upaya pencegahan terjadinya kecelakaan di atas kapal yang baik 
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dan benar, untuk menunjang pengoperasian kapal supaya dapat berjalan 

dengan aman dan lancar. 

b. Manfaat bagi dunia praktis diharapkan dapat memberikan suatu masukan 

yang berarti kepada pemula yang berkeinginan untuk bekerja di atas kapal 

cargo, ataupun kepada pelaut-pelaut yang sedang bekerja di atas kapal 

cargo. Manfaat lain diharapkan dapat menjadi suatu tambahan informasi 

kepada perusahaan pelayaran terkait, untuk meningkatkan jaminan 

keselaman kru diatas kapal yang sesuai dengan ketentuan ISM Code 

sehingga terhindar dari kecelakaan kerja. 

 

D. METODE PENELITIAN 

Untuk mendapat inforrnasi-informasi yang berguna bagi penulis dalam melengkapi 

makalah ini, maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Metode Pendekataan 

Dengan mendapatkan data-data menggunakan metode deskriptif kualitatif yang 

dikumpulkan berdasarkan pengamatan dan pengalaman penulis langsung di 

atas kapal. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam membuat makalah ini, Penulis menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data yaitu : 

a. Teknik Observasi (Berupa Pengamatan) 

Menurut Kountur (2009:184) observasi adalah salah satu cara untuk 

memperoleh data primier. Lebih lanjut Kountur (2009: 182) menjelaskan 

bahwa data primier adalah data yang dikumpulkan peneliti langsung dari 

sumber utamanya. Oleh karena tidak semua informasi dapat diperoleh dari 

data sekunder maka jika tidak tersedia informasi dari data sekunder 

diperlukan usaha untuk memperolehnya dari sumber utama yang 

merupakan data primer. Kegiatan observasi digunakan untuk mendapatkan 

informasi mengenai implementasi ISM Code di dalam upaya pencegahan 

terjadinya kecelakaan kerja di kapal. 
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Data-data diperoleh dari pengalaman penulis yang pernah bekerja dan 

menerapkan ISM Code secara internal maupun eksternal, di atas kapal 

MV. SHUN SHIN. 

b. Studi Dokumentasi 

Data-data diambil dari dokumen-dokumen yang ada di atas kapal seperti 

log book, sms, ship particular, crew list dan lain-lain. 

c. Studi Kepustakaan 

Studi pustaka merupakan sebuah metode pengumpulan data yang 

bersumber dari bukti buku referensi. Yang bertujuan untuk memperkuat 

teori dari teori pembahasan dan data yang telah dikumpulkan sehingga 

keadaan objek yang diamati dan teori yang tertulis dalam buku referensi.  

Peneliti menggunakan metode triangulasi metode yaitu mengumpulkan 

data penelitian yang sekaligus menguji kebenaran dan keabsahaan data 

yang penulis peroleh. Dengan mempelajari buku-buku ISM Code dan 

pedoman keselamatan operasional serta buku-buku penunjang lainnya dari 

berbagai sumber internet maupun di perpustakaan STIP. 

 

E. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

1. Waktu penelitian  

Waktu penelitian adalah lamanya peneliti untuk mengumpulkan data atau 

informasi mengenai topik yang akan dibahas dalam sebuah penelitian ini, 

Untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan permasalahan 

dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan penelitian di atas kapal MV. 

SHUN SHIN yang dilaksanakan mulai sejak tanggal 15 November 2021 

sampai dengan 23 Febuari 2023. 

2. Tempat penelitian 

Tempat penelitian adalah tempat bagi peneliti mengumpulkan data atau 

informasi mengenai topik pembahasan pada penelitian ini atau proses studi 

yang di lakukan peneliti guna dapat mengumpulkan data atau informasi yang 

valid. Peneliti melaksanakan penelitian pada saat melaksanakan kerja di kapal 

MV. SHUN SHIN milik perusahaan Wise Star Global Limited. 
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F. SISTEMATIKA PENULISAN  

Penulisan makalah ini disajikan sesuai dengan sistematika penulisan makalah yang 

telah ditetapkan dalam buku pedoman penulisan makalah yang dianjurkan oleh 

STIP Jakarta. Dengan sistematika yang ada maka diharapkan untuk mempermudah 

penulisan makalah ini secara benar dan terperinci. Makalah ini terbagi dalam 4 

(empat) bab sesuai dengan urutan penelitian ini. Adapun sistematika penulisan 

makalah ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang informasi umum yaitu latar belakang penelitian, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, sistematika penulisan. Latar belakang sebagai alasan penulis memilih 

judul tersebut dan mendeskripsikan beberapa permasalahan yang terjadi berkaitan 

dengan judul. Identifikasi masalah yang menyebutkan poin permasalahan di atas 

kapal. Batasan masalah, menetapkan batas-batas permasalahan dengan jelas dan 

menentukan ruang lingkup pembahasan dalam makalah. Rumusan masalah 

merupakan permasalahan yang paling dominan terjadi di atas kapal dalam bentuk 

kalimat tanya. Tujuan dan manfaat merupakan sasaran yang akan dicapai atau 

diperoleh beserta gambaran kontribusi dari hasil penulisan makalah ini. Kemudian 

dijelaskan tentang tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan tinjauan pustaka, yang diambil dari beberapa kutipan buku dan 

kerangka pemikiran. Tinjauan pustaka membahas beberapa teori yang berkaitan 

dengan rumusan masalah dan dapat membantu untuk mencari solusi atau 

pemecahan yang tepat. Kerangka pemikiran merupakan skema atau alur inti dari 

makalah ini yang bersifat argumentatif, logis dan analitis berdasarkan kajian teoris, 

terkait dengan objek yang akan dikaji. 

BAB III ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan deskripsi data yang merupakan data yang diambil dari lapangan 

berupa spesifikasi kapal dan pekerjaannya, pengamatan pada fakta yang terjadi di 

atas kapal sesuai dengan permasalahan yang dibahas. Fakta dan kondisi disini 

meliputi waktu kejadian dan tempat kejadian yang sebenarnya terjadi di atas kapal 
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berdasarkan pengalaman penulis. Analisis data adalah hasil analisa faktor-faktor 

yang menjadi penyebab rumusan masalah, pemecahan masalah di dalam penulisan 

makalah ini mendeskripsikan solusi yang tepat dengan menganalisis unsur-unsur 

positif dari penyebab masalah. 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan yang merupakan pernyataan singkat dan tepat 

berdasarkan hasil analisis dan sehubungan dengan faktor penyebab pada rumusan 

masalah. Serta saran yang merupakan pertanyaan singkat dan tepat berdasarkan 

hasil pembahasan sebagai solusi dari rumusan masalah yang merupakan masukan 

untuk perbaikan yang akan dicapai. 

 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

Kajian pustaka penulisan makalah ini yang mendukung dalam pembahasan maupun 

penulisan serta yang melandasi judul penelitian, berupa pengertian-pengertian dan 

istilah-istilah yang dikutip oleh penulis dari beberapa sumber pustaka. Penulis 

dalam menguraikan pembahasan berikut dapat menjadi satu kesatuan utuh yang 

dapat dijadikan landasan dalam menyusun kerangka pemikiran.  

1. Implementasi  

a. Menurut Poerwadarminto (2018:56) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, pengertian implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan. 

Definisi lain dari implementasi adalah menyediakan sarana untuk 

melakukan sesuatu yang memiliki efek atau pengaruh pada sesuatu. 

b. Menurut Nurman Usman (2017:23) dalam buku Konteks Implementasi 

Berbasis Kurikulum bahwa implementasi adalah adanya suatu kegiatan, 

tindakan, aksi atau mekanisme sistem yang mengarah pada adanya bukan 

hanya suatu kegiatan, tetapi suatu kegiatan yang direncanakan dan suatu 

kegiatan yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan. 

c. Menurut Purwanto dan Sulistyastuti (2015:22) dalam buku Implementasi 

Kebijakan Publik, Konsep dan Aplikasinya di Indonesia menyampaikan, 

implementasi pada hakekatnya adalah kegiatan mendistribusikan keluaran 

dari suatu kebijakan yang dijalankan oleh seorang pelaksana (untuk 

menyampaikan keluaran kebijakan) kepada suatu kelompok sasaran dalam 

upaya mencapai kebijakan tersebut. 

d. Menurut  Subarsono (2016:12) dalam buku Analisis Kebijakan Publik: 

Konsep, Teori, dan Aplikasi menyebutkan pengertian implementasi adalah 

suatu kegiatan yang berkaitan dengan penyelesaian suatu pekerjaan, 
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melalui penggunaan sarana (tools) untuk memperoleh hasil akhir yang 

diinginkan. 

e. Menurut Daniel A. Mazmanian dan Paul Sabatier (2018:12) dalam buku 

Implementation and Public, konsep implementasi merupakan pemahaman 

yang terjadi setelah penyusunan rencana yang menjadi fokus implementasi 

kebijakan rancangan pemerintah. Ada pula yang mengatakan bahwa 

implementasi adalah peristiwa yang terjadi setelah perumusan dan 

pengesahan pedoman kebijakan nasional. 

 

2. International Safety Management (ISM) Code  

International Safety Management Code adalah peraturan manajemen 

keselamatan internasional untuk keamanan maupun keselamatan pengoperasian 

kapal yang ditetapkan oleh Dewan Keselamatan Maritim (IMO) yang masih 

mungkin bisa diamandemen. Berdasarkan data kecelakaan yang dianalisis oleh 

IMO diketahui bahwa kecelakaan kapal yang disebabkan oleh kesalahan 

manusia sebesar ± 80%. Dari seluruh kesalahan manusia tersebut diketahui 

bahwa sekitar 80% diantaranya diakibatkan oleh buruknya manajemen 

perusahaan pelayaran. Sistem manajemen perusahaan pelayaran atau operator 

kapal berpengaruh kuat terhadap keadaan kelaiklautan kapal. 

Berlakunya International Safety Management Code merupakan mandatori dari 

pemerintah atau organisasi yang diakui dalam rangka penerbitan sertifikat 

setelah dipenuhinya semua persyaratan International Safety Management 

Code. Ada elemen-elemen persyaratannya, sistem harus didokumentasikan dan 

dibuktikan, komitmen dari top manajemen, kejelasan organisasi darat dan 

kapal, kejelasan job description darat dan kapal, operasi kapal dengan perwira 

dan pekerja terlatih, memenuhi standar nasional dan internasional berkaitan 

dengan keselamatan dan perlindungan lingkungan, siap terhadap situasi 

darurat, prosedur dan petunjuk kerja, internal audit, dan tinjauan manajemen, 

serta sertifikasi. 

International Safety Management Code membentuk suatu standar internasional 

untuk manajemen dan operasi kapal yang aman dengan menetapkan aturan 

bagi perusahaan pelayaran sehubungan dengan keselamatan serta untuk 

penerapan safety management system. Safety Management System menjadi 
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tulang punggung bagi perusahaan pada saat ditentukan dan didokumentasikan, 

tugas dan aktifitas yang berkaitan dengan keselamatan dan perlindungan 

lingkungan, baik didarat maupun di kapal. Adanya peraturan pengoperasian 

kapal yang aman, International Safety Management code tersebut diharapkan 

dapat mencegah terjadinya kecelakaan-kecelakaan kapal sehingga tidak 

merugikan perusahaan yang bersangkutan dan instansi yang terkait lainnya. 

Untuk itu diperlukan adanya dukungan dari perusahaan atas kebutuhan 

operasional kapal yang aman bagi para pekerja, perlindungan terhadap 

lingkungan, dan manajemen perusahaan yang baik dengan mengoprtimalkan 

implentasi International Safety Management code. 

Sesuai dengan kesadaran terhadap pentingnya faktor pekerja dan perlunya 

peningkatan manajemen operasional kapal dalam mencegah terjadinya 

kecelakaan kapal, manusia, muatan dan harta benda serta mencegah terjadinya 

pencemaran lingkungan laut. 

Persyaratan-persyaratan dalam International Safety Management Code, 

penerapan pemenuhan International Safety Management Code ini diberlakukan 

secara internasional untuk semua jenis kapal dengan jenis dan tipe serta jadwal. 

Pemerintah Indonesia yang meratifikasi Kode tersebut, menetapkan 

penjadwalan penerapan International Safety Management Code bagi kapal-

kapal berbendera Indonesia yang beroperasi secara internasional sesuai dengan 

jadwal tersebut diatas dan bagi yang beroperasi secara domestik diberlakukan 

sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Ukuran & Tipe Kapal 

Tanggal Ukuran & Tipe Kapal 

01 Juli 

1998 

 Semua Ukuran untuk Kapal Penumpang, Kapal 

Penumpang Penyeberangan dan Kapal Penumpang 

Kecepatan Tinggi 

 GT >= 300 untuk Kapal Penyeberangan (Ferry) 

 GT >= 500 untuk Kapal Tangki Kimia dan Kapal Cargo 

Kecepatan Tinggi 
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01 Juli 

1999 

 GT >= 500 untuk Kapal Tangki lainnya dan Kapal Tangki 

Gas Cair 

01 Juli 

2000 
 GT >= 500 untuk Kapal Muatan Curah 

01 Juli 

2002 

 100 <= GT < 300 untuk Kapal Penyeberangan (Ferry) 

 GT >= 500 untuk Kapal Peti Kemas 

01 Juli 

2003 
 GT >= 500 untuk Mobile Offshore Drilling Unit (MODU) 

01 Juli 

2004 
 GT >= 500 untuk Kapal Barang Lainnya 

01 Juli 

2006 

 150 <= GT < 500 untuk Kapal Tangki Kimia, Kapal 

Tangki Gas Cair dan Kapal Barang Kecepatan Tinggi 

 

Sesuai dengan persyaratan International Safety Management Code, semua 

perusahaan yang memiliki atau mengoperasikan kapal-kapal harus sesuai 

dengan penjadwalan diatas seperti tabel sebelumnya, harus menetapkan sistem 

manajemen keselamatan untuk perusahaan dan kapalnya dalam rangka 

menjamin operasional kapal dengan aman. Perusahaan yang telah memenuhi 

persyaratan akan diterbitkan Dokumen kesesuaian atau Document of 

Compliance (DOC) dan setiap kapal yang telah memenuhi persyaratan akan 

diterbitkan sertifikat Manajemen Keselamatan atau Safety Management 

Certificate (SMC). Baik DOC maupun SMC masa berlakunya hanya 5 tahun. 

Perusahaan dan kapalnya yang tidak memenuhi persyaratan International 

Safety Management Code akan menghadapi kesulitan dalam operasionalnya, 

baik diperairan internasional maupun domestik. 

a. Document of Compliance (DOC) 

Document of Compliance sementara akan diterbitkan pertama kali bagi 

perusahaan setelah diadakan verifikasi awal. Document of Compliance 

sementara mempunyai masa berlaku 6 bulan. Document of Compliance 

permanen akan diterbitkan oleh pemerintah setelah perusahaan 

menindaklantuji semua temuan yang ditemukan oleh auditor pada waktu 
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selama 6 bulan perusahaan masih belum dapat untuk menindaklanjuti 

semua temuan-temuan dari auditor, maka pemerintah akan memberikan 

perpanjangan masa berlaku sertifikat Document of Compliance sementara 

selama 6 bulan. Jika perusahaan sudah dapat menindaklanjuti semua 

temuan tersebut, mak pemerintah akan menerbitkan Document of 

Compliance permanen. Document of Compliance permanen mempunyai 

masa berlaku 5 tahun, yang setiap tahunnya harus dilakukan verifikasi 

ulang oleh pemerintah, yang bertujuan untuk meninjau apakah SMS 

(Safety Management System) sudah diterapkan secara benar dan konsisten 

oleh perusahaan pelayaran, jika pada waktu verifikasi ulang ditemukan 

adanya indikasi penyimpangan yang bersifat major, makan pemerintah 

berhak untuk mencabut sertifikasi Document of Compliance tersebut. 

b. Safety Management Certificate (SMC) 

Safety Management Certificate sementara pertama kali akan diterbitkan 

bagi kapal setelah diadakan verifikasi awal pada kapal dan jika perusahaan 

yang mengoperasikan kapal tersebut sudah mempunyai sertifikat 

Document of Compliance. Safety Management Certificate sementara ini 

mempunyai masa berkalu 6 bulan. 

Safety Management Certificate permanen akan diterbitkan oleh 

pemerintahan setelah perusahaan menindaklanjuti semua temuan yang 

ditemukan oleh auditor pada waktu dilakukannya verifikasi awal, jika 

dalam kurun waktu selama 6 bulan perusahaan masih belum dapat untuk 

menindaklanjuti semua temuan-temuan dari auditor maka, pemerintahan 

akan memberikan masa berlaku Safety Management Certificate sementara 

semalam 6 bulan. 

Jika perusahaan sudah dapat menindaklanjuti semua tersebut, maka 

pemerintah akan menerbitkan Safety Management Certificate permanen. 

Safety Management Certificate permanen mempunyai masa berlaku 5 

tahun, yang pertengahan ulang tahunnya atau antara tahun ke 2 sampai ke 

3 harus dilakukan verifikasi ulang oleh pemerintah, yang bertujuan untuk 

meninjau apakah Safety Management Certificate sudah diterapkan secara 

benar dan konsisten oleh perusahaan pelayaran pada kaplnya. Jika pada 

waktu verifikasi ulang ditemukan adanya indikasi penyimpangan yang 
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bersifat major, maka pemerintah berhak untuk mencabut sertifikat Safety 

Management Certificate tersebut. 

Di Indonsia, penerapan International Safety Management Code yang 

merupakan bagian dari SOLAS juga dipersyaratkan berlandaskan kepada 

beberapa peraturan perundangan sebagai berikut : 

1). UU No 21 tahun 1992 tentang Pelayaran. 

2). UU No 17 tahun 2008 tentang Pelayaran yang merupakan 

penyempurnaan dari UU No 21 tahun 1992. 

3). Keppres No 65 tahun 1980 tentang Ratifikasi SOLAS. 

4). SK Dirjen Perla No PY. 67/1/6-96 tanggal 12 Juli 1996 tentang 

Pemberlakuan Manajemen Keselamatan Kapal (International Safety 

Management Code). 

Keuntungan untuk memberlakukan International Safety Management 

Code sangat besar didalam dunia kemaritiman. Sebagai perusahaan 

dan pelaut sangat berpengaruh di era sekarang. Adapun 

keuntungannya antara lain : 

a) Bagi perusahaan 

Adapun keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan dengan 

memberlakukan International Safety Management Code yaitu : 

(1) Kepercayaan klien yang lebih besar. 

(2) Pembentukan budaya keselamatan yang mendorong 

peningkatan secara terus menerus dalam keselamatan yang 

mendorong peningkatan secara terus menerus dalam 

keselamatan dan perlindungan lingkungan. 

(3) Meningkatkan kesadaran akan keselamatan dan keterampilan 

personil manajemen keselamatan. 

(4) Meningkatkan ketahanan mental perusahaan. 

b) Bagi pelaut 

Adapun keuntungan yang didapatkan oleh pelaut dengan 

diberlakukannya International Safety Management Code diatas 



15 

kapal antara lain : 

(1) Meningkatkan kesadaran Nahkoda dan ABK terhadap 

keselamatan kapal dan lingkungan sekitar. 

(2) Menambahkan kepercayaan perusahaan terhadap Nahkoda dan 

ABK. 

(3) Menjadikan kapal sebagai tempat bekerja yang aman bagi 

pelaut. 

(4) Mengurangi angka kecelakaan dan pencemaran lingkungan. 

 

3. Kecelakaan Kerja 

Menurut Tarwaka (2017), kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang jelas 

tidak dikehendaki dan sering kali tidak terduga semula yang dapat 

menimbulkan kerugian baik waktu, harta benda atau properti maupun korban 

jiwa yang terjadi dalam suatu proses kerja industri atau yang berkaitan 

dengannya. Kecelakaan kerja memiliki beberapa unsur diantaranya sebagai 

berikut : 

a. Tidak diduga semula, oleh karena dibelakang peristiwa kecelakaan tidak 

terdapat unsur kesengajaan dan perencanaan. 

b. Tidak diinginkan atau diharapkan, karena setiap peristiwa kecelakaan akan 

selalu disertai kerugian baik fisik maupun mental. 

c. Selalu menimbulkan kerugian dan kerusakan, yang sekurang- kurangnya 

menyebabkan gangguan proses kerja. 

Kecelakaan kerja merupakan kejadian yang tidak terjadi secara kebetulan, 

melainkan ada sebab. Oleh karena adanya penyebab, kecelakaan harusnya 

diteliti dan ditemukan, agar untuk mengetahui tindakan yang akan 

ditujukan kepada penyebab itu serta dengan upaya preventif lebih lanjut 

kecelakaan dapat dicegah dan kecelakaan yang serupa diharapkan tidak 

akan terulang kembali (Suma’mur, 2013). 

Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan tidak 

diduga dapat terjadi sebelumnya, yang menimbulkan kerugian baik bagi 

karyawan maupun perusahaan. Secara umum kecelakaan kerja dibagi 
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menjadi dua golongan, yaitu (Bunga Rampai, 2016) 

1) Kecelakaan industri (industrial accident) yaitu kecelakaan yang 

terjadi di tempat kerja karena adanya sumber bahaya di tempat kerja. 

2) Kecelakaan dalam perjalanan (community accident) yaitu kecelakaan 

yang terjadi di luar tempat kerja atau perjalanan menuju tempat kerja 

yang masih ada kaitannya dengan hubungan kerja. 

Dapat disimpulkan bahwa kecelakaan kerja memiliki 2 unsur yaitu tidak 

diduga semula, tidak di inginkan atau diharapkan dan menimbulkan 

kerugian dan kerusakan yang sekurang kurang nya akan mengganggu 

proses kerja. kecelakan kerja juga merupakan suatu kejadian yang tidak 

terjadi secara kebetulan melainkan karna ada sebab. dan secara umum 

kecelakaan kerja memiliki dua golongan yaitu kecelakaan industri dan 

kecelakan dalam perjalanan. 

 

4. Keselamatan Kerja 

Menurut Suma’mur P.K (2013:73), menerangkan keselamatan kerja berkaitan 

dengan peningkatan prosedur dan produktifitas atas dasar : 

a Dengan tingkat keselamatan kerja yang tinggi, kecelakaan kerja, kecacatan 

dan kematian dapat dikurangi atau ditekan sekecil- kecilnnya, sehingga 

pembiayaan yang tidak perlu dapat dihindari. 

b Tingkat keselamatan kerja yang tinggi sejalan dengan pemeliharaan. 

c Penggunaan peralatan kerja dan mesin yang efektif dan efisian dan 

berkaitan dengan tingkat produksi dan produktivitas yang tinggi. 

d Pada berbagai hal, tingkat keselamatan kerja yang tinggi menciptakan 

kondisi yang mengandung kenyamanan dan kegairahan kerja, sehingga 

faktor manusia dapat diserasikan dengan tingkat efisiensi yang tinggi. 

e Praktek keselamatan tidak dapat dipisahkan dari keterampiilan, keduanya 

depat sejajar dan merupakan unsur-unsur penting bagi kelangsungan 

proses operasional. 

f Keselamatan kerja yang dilaksanakan sebaik-baiknya dengan partisipasi 

pengusaha (pemilik perusahaan) dan buruh (awak kapal) akan mendapat 



17 

keadaan aman dan ketenangan kerja, sehingga dapat membantu bagi 

hubungan awak kapal dengan perusahaan yang merupakan landasan kuat 

bagi terciptanya kelancaran operasional kapal / produksi. 

Program keselamatan kerja sangat penting untuk melakukan langkah 

perbaikan dan peningkatan jika ditemukan adanya kondisi dibawah standar 

seperti tindakan dan kondisi tidak aman yang dapat menjurus terjadinya 

kecelakaan. 
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B. KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BATASAN MASALAH 

RUMUSAN MASALAH 

Kurangnya kesadaran ABK keselamatan 
di atas kapal yang sesuai dengan 

ketentuan ISM Code 

Kurangnya keterampilan ABK dalam 
menerapkan manajemen keselamatan kerja 
yang sesuai dengan ketentuan ISM Code 

ANALISIS DATA 

IMPLEMENTASI ISM CODE DI DALAM UPAYA PENCEGAHAN TERJADINYA 
KECELAKAAN  DI ATAS KAPAL MV. SHUN SHIN 

IDENTIFIKASI MASALAH 

1. Kurangnya kesadaran ABK keselamatan di atas kapal yang sesuai dengan ketentuan 
ISM Code.  

2. Kurangnya keterampilan ABK dalam menerapkan manajemen keselamatan kerja yang 
sesuai dengan ketentuan ISM Code.  

3. Kurangnya perawatan dan ketersediaan alat keselamatan di atas kapal yang sesuai 
dengan ketentuan ISM Code. 

PEMECAHAN MASALAH 

OUTPUT 

TERWUJUDNYA IMPLEMENTASI ISM CODE DI ATAS KAPAL YANG MAKSIMAL  
DAN SESUAI DENGAN TUJUAN KESELAMATAN KERJA DI KAPAL 

Bagaimana meningkatkan kesadaran ABK 
mengenai keselamatan kerja di atas kapal 
yang sesuai dengan ketentuan ISM Code? 

1. Kurangnya disiplin ABK dalam 
menggunakan alat pelindung diri saat 
bekerja diatas kapal yang denagan  
ketentuan ISM Code 

2. Tidak diadakan meeting sebelum 
dimulainya pekerjaan    

1. Meningkatkan kesadaran ABK untuk 
selalu menggunakan alat pelindung diri 
sesuai dengan ketentuan  ISM Code. 

2. ABK Melakukan rapat rapat atau 
meeting sebelum melakukan pekerjaan 

1. Meningkatkan pelatihan dan 
penyuluhan kepada ABK di atas kapal 
oleh Safety Officer secara rutin  

2. Memberikan famliarisasi bagi ABK 
secara maksimal 

1. Kurangnya  pelatihan serta informasi 
kepada ABK oleh Safety Officer. 

2. ABK belum mendapatkan familiarisasi 
tentang manajemen keselamatan kerja   

Bagaimana cara Safety Officer 
meningkatkan keterampilan ABK dalam 

menerapkan manajemen keselamatan kerja 
yang sesuai dengan ketentuan ISM Code ? 



 

BAB III 

ANALISA DAN PEMAHAMAN 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Kejadian dan fakta yang sudah terjadi di atas kapal MV. SHUN SHIN bedasarkan 

pengalaman penulis selama bekerja sebagai Master periode 15 November 2021 

sampai dengan 23 Febuari 2023.  

1. Kurangnya kesadaran ABK keselamatan di atas kapal yang sesuai dengan 

ketentuan ISM Code 

Berdasarkan pengalaman saat penulis bekerja di MV. SHUN SHIN jenis kapal 

cargo reefer berbendera mongolia juga menemui sebuah insiden yang terjadi 

yaitu kecelakaan kerja. Insiden terjadi pada tanggal 24 Maret 2022 di busan 

anchorage area posisi lintang 35° 03.34 lintang utara, bujur 129° 03.48 bujur 

timur pukul 09.15Lt saat dilaksanakan latihan fire fighting drill. Semua 

persiapan di lakukan dengan baik, hanya saja pada saat melalukan latihan 

pemadaman  kebakaran di kamar mesin salah satu kru tergelincir dan jatuh saat 

melewati tangga turun ke kamar mesin. Kru yang terjatuh diakibatkan karena 

tidak menggunakan sepatu dengan benar, pada saat akan menuruni tangga 

membawa selang kebakaran kru tersebut kakinya tersangkut selang pemadam, 

sepatu terlepas krunya terjatuh ke kamar mesin. Hal sepele karena sepatu yang 

tidak sempurna dalam memakainya mengakibat terjadinya kecelakaan dan kru 

mengalami luka memar di bagian bawah dagu dan pendarahan di pelipis 

dikarenakan terhentak di lantai kamar mesin. Setelah mendapat pertolongan 

pertama dan kru telah normal dan tenang mualim menanyakan kenapa sampai 

bisa terjatuh ? kru mengatakan karena memakai sepatunya tidak dengan benar 

disebabkan sepatunya kekecilan sehingga telapak kaki tidak bisa masuk dengan 

baik dan akibat tersangkut selang dan terjatuh.  
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2. Kurangnya keterampilan ABK dalam menerapkan manajemen 

keselamatan kerja yang sesuai dengan ketentuan ISM Code 

ABK belum memahami Sistem Manajemen Keselamatan seperti fakta yang 

penulis temui di MV. SHUN SHIN pada tanggal 20 mei tahun 2022 pada saat 

melakukan latihan penyelamatan diruang tertutup (rescuei enclosed space) 

latihan yang harus menggunakan alat pernapasan (EEBD/SCBD) ternyata kru 

belum memahami atau belum familiar dengan peralatan tersebut. Hal ini 

terlihat pada saat melakukan penggunaan alat SCBD belum paham betul 

sehingga perlu diberikan familiarisasi tentang penggunaan alat dan fungsinya 

juga memberi contoh cara untuk merakit alat pernapasan tersebut. karena tidak 

semua alat yang tersimpan di dalam kotaknya dalam posisi terpasang ada 

kalanya alat yang khusus digunakan untuk latihan (Drill) sengaja dilepas kan. 

Hal ini untuk memberikan contoh kepada kru pengetahuan tata cara atau 

prosedur cara merakit alat tersebut. Mengapa dilakukan, Supaya kru bisa 

merakitnya sendiri apa bila terjadi dalam keadaan darurat dan menemukan alat 

yang kehabisan oksigen bisa menggantinya memasang sendiri. diharapkan kru 

bisa mengerti dan mahir menggunakan dalam kondisi darurat (emergency 

state). 

Berdasarkan fakta tersebut, kesadaran sumber daya manusia perlu ditingkatkan 

agar supaya lebih terampil. Juga dalam hubungan kemanusiaan yang harmonis 

diantara sesama anak buah kapal serta atasan, perwira harus bisa menciptakan 

suatu suasana yang aman dan nyaman. Perlunya pimpinan memotivasi 

pengetahuan dan ketrampilan yang baik di atas kapal. 

 

B. ANALISIS DATA 

1. Kurangnya kesadaran ABK keselamatan di atas kapal yang sesuai dengan 

ketentuan ISM Code 

Analisis penyebabnya sebagai berikut: 

a. Kurangnya kedisiplinan ABK dalam menggunakan alat pelindung 

diri saat bekerja di atas kapal. 

Berdasarkan observasi penulis di atas kapal MV. SHUN SHIN kurangnya 

kesadaran ABK terhadap penerapan keselamatan kerja di atas kapal yang 
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sesuai dengan ISM Code dikarenakan ABK masih menganut atau 

berpatokan terhadap pemahaman terdahulu yakni kata “Biasanya Begitu” 

“Ah, sudah terbiasa” dalam pemahaman itu ABK merasa dirinya sudah 

merasa aman tanpa memahami factor atau ketentuan tentang keselamatan 

kerja di atas kapal yang sesuai dengan ISM Code. Kesadaran yang minim 

tersebut sering menyebabkan kecelakan kerja di atas kapal. Contohnya 

seperti tidak memakai safety shoes atau sepatu pelindung saat aktivitas di 

dek atau di luar ruangan. 

ABK sering menganggap itu sebagai hal yang biasa dikarenakan ABK 

tersebut belum mengalami kejadian kecelakaan kerja saat melakukan kerja 

Padahal pemakaian safety shoes sangatlah penting untuk menjaga 

kakiABK agar tidak terkena benda keras atau besi yang jatuh pada  saat 

kita  melakukan activity diluar ruangan. 

Dengan adanya kecelakaan ataupun korban jiwa tentunya akan menambah 

biaya operasional bagi perusahaan, termasuk biaya perawatan bertambah, 

biaya kesehatan ABK juga meningkat sehingga berdampak buruk terhadap 

pendapatan perusahaan tersebut. Sementara penambahan biaya operasional 

kapal bertentangan dengan prinsip ekonomi yakni mengeluarkan biaya 

operasional sekecil mungkin untuk mendapatkan hasil yang sebesar-

besarnya. 

Rangkaian prosedur keselamatan belum dilaksanakan dengan baik karena 

kurangnya kesadaran ABK terhadap keselamatan kerja. Kesadaran sama 

artinya dengan mawas diri (awareness). Kesadaran juga bisa diartikan 

sebagai kondisi dimana seorang individu memiliki kendali penuh terhadap 

stimulus (dorongan/rangsangan) internal maupun stimulus eksternal. 

Namun, kesadaran juga mencakup dalam persepsi dan pemikiran yang 

secara samar-samar disadari oleh individu sehingga akhirnya perhatiannya 

terpusat. Awareness adalah kesadaran, keadaan, kesiagaan, kesediaan, atau 

mengetahui sesuatu kedalam pengenalan atau pemahaman peristiwa-

peristiwa lingkungan atau kejadian-kejadian internal.  

Secara istilah kesadaran mencakup pengertian persepsi, pemikiran atau 

perasaan, dan ingatan seseorang yang aktif pada saat tertentu. Dalam 

pengertian ini awareness (kesadaran) sama artinya dengan mawas diri. 
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Namun seperti apa yang kita lihat, kesadaran juga mencakup persepsi dan 

pemikiran yang secara samar-samar disadari oleh individu hingga akhirnya 

perhatian terpusat. Oleh sebab itu, ada tingkatan mawas diri (Awareness) 

dalam kesadaran.  

Dalam hal ini yang bisa menyebabkan ABK tidak disiplin terhadap 

peraturan yang berlaku di atas kapal salah satunya karena rendahnya 

kesadaran ABK untuk bertindak disiplin. Hal inilah yang membuat ABK 

melakukan pelanggaran–pelanggaran atau kesalahan yang sama. Pada 

dasarnya mereka mengetahui prosedur maupun peraturan yang berlaku, 

namun karena rendahnya kesadaran ABK yang membuat mereka 

mengabaikan peraturan tersebut. Namun seharusnya mereka menyadari 

bahwa dengan kurangnya disiplin diri pada prosedur keselamatan akan 

sangat membahayakan bagi jiwa mereka saat bekerja. 

b. Tidak diadakan meeting sebelum dimulainya pekerjaan  

Safety meeting belum dilakukan secara maksimal seperti kejadian pada 

saat dilakukan latihan pemadam ke bakaran (fire fighting), salah satu kru  

tergelincir dan jatuh ke kamar mesin. Kru yang baru saja terjatuh ke kamar 

mesin hanya bisa menyesal, pada saat terjatuh, kru tersebut dagunya 

memar dan pelipis berdarah akibat menggunakan sepatu dengan benar 

sehingga kakinya menyangkut pada selang pemadam yang dipegangnya 

sendiri. Hal ini dikarenakan tidak adanya training singkat sebelum latihan 

hanya karena pemakaian sepatu yang benar. 

Apabila prosedur penggunaannya dibahas dalam safety meeting maka 

secara langsung menambah pengalaman ABK dalam menggunakan alat-

alat keselamatan tersebut. Prosedur penggunaan alat-alat keselamatan ini 

ini harus dipakai apabila melakukan kegiatan di luar ruang, Akan tetapi 

masih ada beberapa kru yang kurang memahami akan prosedur 

penggunaan alat-alat keselamatan itu. Prosedur yang telah disiapkan 

bertujuan membantu pengguna untuk dapat menggunakan dengan baik dan 

aman. Apabila prosedur ini diabaikan dapat berakibat fatal nantinya. 
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2. Kurangnya keterampilan ABK dalam menerapkan manajemen 

keselamatan kerja yang sesuai dengan ketentuan ISM Code 

Analisis penyebabnya yaitu: 

a. Kurangnya pelatihan kepada ABK di atas kapal oleh Safety officer 

Dengan keterampilan dan penggunaan alat-alat keselamatan yang baik dan 

benar maka otomatis akan sangat mendukung bagi pengoperasian kapal. 

Pengoperasian kapal akan berjalan lancar jika semua sumber pelakunya 

mempunyai skill dan tanggung jawab akan apa yang menjadi tugas dan 

pekerjaannya. Untuk itulah kesadaran sumber daya manusia perlu 

ditingkatkan agar supaya lebih terampil. Juga hubungan kemanusiaan yang 

harmonis diantara sesama anak buah kapal serta atasan, ikut menciptakan 

suatu suasana yang baik. Selain itu faktor pimpinan harus berusaha 

menciptakan suasana hubungan kemanusiaan yang serasi serta mengikat 

secara vertikal. Apabila tercipta hubungan manusia yang serasi, maka 

terwujud lingkungan dan suasana kerja yang nyaman. Hal ini akan 

memotivasi pengetahuan dan ketrampilan yang baik di atas kapal.  

Latihan-latihan yang harus dilaksanakan dalam interval tertentu, seperti 

contoh latihan memasuki ruang tertutup dan latihan kemudi darurat yang 

harus dilaksanakan dalam interval waktu tiga bulan. Sebagaimana yang 

telah diuraikan pada deskripsi data diatas ditemukan beberapa fakta-fakta 

kurangnya keterampilan dalam menggunakan alat-alat keselamatan dan 

sikap disiplin perwira untuk menjadi contoh teladan bagi ABK lainnya. 

Dari fakta yang terjadi, terlihat bahwa tidak suksesnya suatu latihan 

penggunaan alat-alat keselamatan bukan disebakan oleh faktor peralatan 

seperti keterbatasan atau tidak tersediannya alat-alat keselamatan, akan 

tetapi lebih banyak disebabkan oleh faktor kesalahan manusianya (human 

error). 

b. ABK belum mendapatkan familiarisasi tentang manajemen 

keselamatan kerja 

ABK belum mengerti dan memahami prosedur keselamatan kerja 

dikarenakan kurangnya familiarisasi pada saat akan bekerja di atas kapal. 

ABK baru tidak mendapatkan informasi dari pekerjaan ABK yang lama. 
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Dimana pekerjaan yang akan dilakukan memiliki resiko kecelakaan yang 

sangat tinggi. 

Fakta yang terjadi di kapal yaitu tidak adanya familiarisasi untuk Juru 

Mudi yang baru bergabung. Oleh sebab itu Juru Mudi baru belum 

memahami cara penggunaan alat keselamatan yang benar. Hal ini seperti 

kejadian yang pernah penulis alami, Juru Mudi belum bisa 

mengoperasikan sekoci penolong dikarenakan Juru Mudi tersebut baru 3 

minggu naik kapal dengan pengalaman baru 1 kali join dikapal lain dan 

perusahaan yang berbeda dalam waktu 5 bulan sehingga pengalaman yang 

bersangkutan sangat minim dalam menggunakan alat keselamatan dan 

belum mendapatkan familiarisasi secara benar. Begitu pentingnya 

familiarisasi bagi Juru Mudi yang baru bergabung, maka Perwira harus 

memberikan familiarisasi kepada Juru Mudi baru. 

 

C. PEMECAHAN MASALAH 

1. Alternatif Pemecahan Masalah 

a. Kurangnya kesadaran ABK terhadap faktor keselamatan di atas 

kapal yang sesuai dengan ketentuan ISM Code 

1) Meningkatkan kesadaran ABK kapal untuk selalu menggunakan 

alat pelindung diri saat bekerja di atas kapal yang sesuai dengan 

ketentuan ISM Code 

Didalam pengalaman penulis selama 1 tahun 3 bulan melaksanakan 

bekerja di atas kapal, kapal penulis merupakan kapal yang sangat 

mudah berkarat di permukaan kapalnya (deck) dikarenakan sering 

terkena air laut yang naik ke permukaan kapal ketika kapal sedang 

berlayar sehingga menyebabkan kerugian berupa timbulnya karat di 

permukaan kapal (deck) oleh karena itu pekerjaan harian yang 

dilakukan adalah perawatan kapal (maintenance ship). 

Untuk meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab ABK dapat 

dilakukan dengan memberikan pembinaan secara rutin. Pembinaan 

berarti usaha, tindakan dan kegiatan yang digunakan secara 

berdayaguna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang baik. 
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Dalam hal ini pembinaan adalah suatu usaha dan kegiatan yang 

dilakukan untuk meningkatkan apa yang sudah ada kepada yang lebih 

baik (sempurna) baik terhadap yang sudah ada (yang sudah dimiliki). 

Adapun prosedur yang dijelaskan oleh mualim I tentang melakukan 

pekerjaan harian seperti perawatan kapal (maintenance ship) adalah:  

a) Sebelum memulai melakukan kegiatan pengetokan pastikan 

keadaan cuaca dan perairan aman untuk melakukan pekerjaan di 

deck.  

b) Lakukan safety meeting terlebih dahulu terkait kegiatan kerja 

harian yang akan dilakukan.  

c) Persiapkan alat-alat pelindung personal seperti: 

(1) Safety helmet untuk mencegah cedera bagian kepala akibat 

dari benda yang terjatuh ataupun partikel karat yang 

terpental. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Safety helmet 

Sumber: https://startsafety.uk/hard-hats-with-chin-straps 

(2) Ear plugs untuk mengurangi kebisingan telinga akibat dari 

suara yang ditimbulkan selama pengetokan karat (chipping).  
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Gambar 3.2 Ear plugs 

Sumber: http://ppe.ae/ppe 

(3) Safety googles untuk mencegah masuknya partikel karat yang 

terpental ke daerah dekat mata.  

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Safety googles 

Sumber: http://hsepedia.com 

(4) Gloves untuk melindungi telapak tangan selama kegiatan 

pengetokan berlangsung.  

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Gloves 

Sumber: https://www.safework.com 
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(5) Safety shoes untuk melindungi telapak kaki dari benda tajam 

dan mencegah crew kapal terpeleset di atas deck.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Safety shoes 

Sumber: https://dutasafetyjakarta.com 

(6) Safety Belt atau sabuk keselamatan merupakan alat yang 

digunakan untuk mencegah / mengurangi resiko terjadinya 

kecelakaan jatuh dari ketinggian. 

 

Gambar 3.6 Safety Belt 

Sumber: https://safetynet.asia 

(7) EEBD adalah alat keselamatan yang digunakan ketika terjadi 

perubahan atmofer udara dari normal ke atmosfer yang 

berstatus Immediately Dangerous to Life & Health (IDLH) 

atau status berbahaya. Contohnya seperti dalam kasus pipa 
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pecah yang mengandung gas beracun, asap atau saat terjadi 

kebakaran. 

 

Gambar 3.7 EEBD 

Sumber: https://velascoindonesia.com 

(8) Self Contained breathing apparatus dikenal juga dengan 

sebutan alat pernapasan bertekanan udara atau SCBA atau 

BA. Alat ini biasanya digunakan oleh para petugas 

penyelamat seperti tim pemadam kebakaran ketika 

memadamkan kobaran si jago merah, atau pun digunakan tim 

penyelamat lainnya. 

 

Gambar 3.8 Self Contained Breathing Apparatus 

Sumber: https://www.maritimesafetyequipment.com/ 
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d) Gunakan alat kerja seperti palu yang nyaman digunakan dan 

dalam kondisi baik. 

e) Tetap berkoordinasi dengan kepala kerja dan tetap patuhi perintah 

kepala kerja selaku penanggung jawab kerja harian di atas kapal.  

2) Melakukan rapat atau meeting sebelum melakukan pekerjaan di 

atas kapal 

Meningkatkan keterampilan ABK di atas kapal tentang penggunaan 

alat pelingdung diri atau alat keselamatan di atas kapal dengan selalu 

melakukan rapat atau meeting sebelum melakukan pekerjaan di atas 

kapal.  Safety meeting atau rapat keselamatan adalah suatu pertemuan 

berkala yang diadakan oleh suatu kelompok untuk membicarakan 

masalah-masalah keselamatan keselamatan di lingkungan tempat 

kerja.  

Tujuan safety meeting yaitu membina dan meningkatkan kesadaran 

dan tanggung jawab ABK terhadap keselamatan kerja. Sarana untuk 

tukar menukar informasi mengenai bahaya dan cara kerja aman dan 

selamat. Saling mengingatkan antar ABK tentang penggunaan alat 

keselamatan yang benar demi terhindar dari kecelakaan kerja di atas 

kapal. 

Adapun bentuk safety meeting yang dapat dilakukan antara lain: 

1) Tools box meeting atau tail gate meeting 

Meeting atau pertemuan yang biasanya dilaksanakan ketika akan 

melakukan pertukaran penggantian tugas jaga dipimpin oleh 

perwira. 

2) Monthly / weekly / daily HES Meeting 

Meeting atau pertemuan yang biasanya dilaksanakan bulanan, 

mingguan dan harian, dipimpin oleh supervisor/pengawas proyek 

dan HSE. Biasanya dilaksanakan di office/kantor. 

3) Pre-Job meeting /Pre-operation meeting 

Meeting atau pertemuan yang biasanya dilaksanakan ketika akan 
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memulai suatu pekerjaan yang spesifik dipimpin oleh 

supervisor/pengawas pekerjaan dan HSE. 

Tugas dan tanggung jawab safety officer pada safety meeting 

mengarahkan pembicaraan dalam rapat, membatasi topik-topik yang 

sekitarnya akan dibicarakan dalam rapat, menutup rapat dan menanda 

tangani hasil rapat yang telah diambil keputusanya. Chairman bisa 

seorang supervisor/pengawas, manajer, HSE, atau top manajemen, 

tergantung jenis pertemuannya. 

ABK baru juga mendapat bimbingan dan pengarahan dari Safety 

officer. Dengan memberikan bimbingan dan pengenalan awal secara 

bijaksana terhadap ABK yang baru naik kapal. Safety officer akan 

menjelaskan prosedur-prosedur yang berlaku di atas kapal, tentang 

keselamatan kerja dan peraturan-peraturan dikapal sesuai dengan 

kebijakan perusahaan, termasuk pelaksanaan manajemen keselamatan 

kerja. 

Pelaksanaan safety meeting tersebut secara langsung dan 

mempraktekkan alat keselamatan yang ada di kapal sehingga mereka 

akan menambah pengalaman dan pengetahuan penggunaan alat 

keselamatan di kapal sekaligus melatih kesigapan pada semua 

personel terhadap keadaan darurat agar tidak terjadi kepanikan dalam 

keadaan bahaya yang sebenarnya. Oleh karena semua crew telah 

mendapat pelatihan yang cukup dan pemahaman betapa pentingnya 

penerapan ISM Code untuk meningkatkan manajemen keselamatan di 

atas kapal. 

 

b. Kurangnya keterampilan ABK dalam menerapkan manajemen 

keselamatan kerja yang sesuai dengan ketentuan ISM Code 

Alternatif pemecahan masalahnya yaitu: 

1) Meningkatkan pelatihan dan penyuluhan kepada ABK di atas 

kapal oleh Safety officer secara rutin 

Meningkatkan pelatihan dan penyuluhan kepada ABK di atas kapal 

oleh Safety officer secara rutin tentang pentingnya penggunaan alat 
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keselamatan demi terhindar dari kecelakaan kerja. Pelatihan tentang 

alat keselamatan di atas kapal selalu senantiasa diberikan kepada ABK 

kapal agar kecelakaan kerja tidak terjadi. Berikut contoh Pakaian serta 

perlengkapan perlindungan personal yang diuraikan pada buku Code 

Of Save Working Practice For Merchant Seaman (2006: 31-35) dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut:  

a) Head protection (pelindung kepala), contohnya safety helmet. 

b) Hearing protection (pelindung pendengaran), ditujukan bagi 

semua awak kapal yang bekerja di tempat yang memiliki tingkat 

kebisingan yang tinggi, misalnya di lingkungan kamar mesin. Ada 

tiga macam pelindung jenis ini, antara lain: ear plugs, diposable, 

and ear muffs. 

c) Face and eye protection (pelindung terhadap wajah dan mata), 

digunakan untuk melindungi wajah dan mata, alat yang 

digunakan contohnya safety goggles. 

d) Respiratory protective equipment (alat pelindung pernafasan), 

digunakan sebagai pelindung bila bekerja di lingkungan yang 

memiliki iritasi tinggi, daerah berdebu dan beracun, dan di 

lingkungan gas serta berasap, alat yang digunakan adalah 

breathing apparatus and resusisator.  

e) Hand and foot protection (pelindung tangan dan kaki), contohnya 

sarung tangan dan safety shoes.  

f) Protection from falls (pelindung terhadap bahaya jatuh dari 

ketinggian), digunakan dimanapun baik itu di luar serta di bawah 

deck atau dimanapun yang beresiko jatuh dari ketinggian yang 

lebih dari dua meter, alat yang digunakan adalah safety harness 

yang dikaitkan ke lifeline. 

g) Body protection (pelindung tubuh), digunakan sebagai pelindung 

bila melakukan suatu pekerjaan yang kontak langsung terhadap 

barang atau benda yang dapat terkontaminasi atau benda 

corrosive.  
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h) Protection against drowning (perlindungan terhadap resiko jatuh 

ke laut), digunakan bila bekerja di luar deck kapal atau sisi luar 

lambung kapal, yang beresiko untuk jatuh ke laut, sebaiknya 

menggunakan lifejacket atau benda yang memiliki daya apung.  

Alat-alat keselamatan ini digunakan untuk melindungi bagian tubuh 

jika terjadi kecelakaan. Sehingga setiap awak kapal yang 

membutuhkan penggunaan alat-alat ini harus terlatih dalam 

penggunaannya. Dalam hal ini tugas dari para ABK dalam 

menggunakan alat-alat keselamatan ini jika sedang bekerja. 

Disamping itu para perwira juga juga bertanggung jawab atas 

kelayakan alat-alat keselamatan tersebut, oleh karena itu diperlukan 

pemeriksaan berkala sebelum maupun sesudah pemakaian untuk 

memastikan bahwa alat-alat keselamatan tersebut dalam keadaan baik 

dan siap digunakan setiap saat.  

Upaya-upaya yang dilakukan agar safety equipment dapat bekerja 

dengan baik dan tidak mengalami malfunction adalah dengan cara 

perawatan secara rutin dan berkala sesuai dengan PMS. Pemeliharaan 

secara rutin pada perlengkapan keselamatan di kapal merupakan hal 

yang mutlak untuk dilakukan karena telah diatur dalam International 

Safety Management Code (ISM Code), dan juga agar dalam 

pengoperasiannya dapat meminimalisir masalah yang terjadi, dan 

memperpanjang usia pakai perlengkapan keselamatan di kapal, serta 

meningkatkan produktivitas kapal. Suatu Planned Maintenance 

System harus dapat diterapkan di kapal, terutama pada kapal yang 

memuat muatan.  

2) Memberikan familiarisasi bagi ABK baru secara maksimal 

Familiarisasi harus diberikan kepada pelaut yang baru join ke kapal. 

Setiap pelaut atau awak kapal yang baru join di kapal harus diberikan 

familiarisasi, diantaranya adalah familiarisasi pada fungsi dan 

kegunaan dari alat-alat keselamatan. Familiarisasi sebaiknya 

dilakukan sebelum kapal berlayar. Familiarisasi ini sejalan dengan 

persyaratan dari SCTW 1978 yang mana familiarisasi ini berlaku bagi 

orang yang baru join di kapal. 
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Familiarisasi ini dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain : 

a) Orientasi di kapal. 

b) Training melalui video. 

c) Latihan menanggulangi keadaan darurat (drill). 

d) Menggunakan safety manual dan booklet. 

ABK yang baru naik di kapal setelah laporan ke pada Nahkoda sesuiai 

aturan yang ada maka diwajibkan ABK tersebut melakukan familirisasi 

sebelum kapal berangkat, menerangkan kepada ABK tentang sistem kerja 

dengan mengacu pada prosedur manajemen keselamatan. 

Nakhoda sebagai perwakilan perusahaan untuk melaksanakan kebijakan 

tersebut dan memastikan bahwa pelaksanaan familirisasi terlaksana dan 

menunjuk Mualim satu sebagai safety officer untuk menjalankan 

familirisasi. Sehingga ABK yang minim pengalaman mendapatkan 

pengetahuan sedangkan ABK yang memiliki pengalaman akan merefres 

kembali keterampilan yang ia miliki. 

Selain itu dapat dilakukan melalui media informasi seperti pemutaran film 

dan gambar-gambar sangat membantu karena media elektronik lebih jelas 

dan mudah dipahami. Hal ini dapat dilaksanakan dimana saja termasuk di 

kantor atau di kapal, pelaksanaannya diatur oleh Nakhoda atau Mualim 

Satu selaku Senior Officer di kapal. Poster-poster khususnya mengenai 

keselamatan juga dapat ditempel di dinding kapal, sehingga semua ABK 

dapat melihat dan membacanya. Dengan adanya penyampaian yang sangat 

mudah dipahami dan menggunakan sarana film membuat ABK tidak cepat 

bosan dalam menerima pelajaran dan program yang akan selalu diingat 

dalam setiap pekerjaan yang dilakukannya, tentang pelaksanaannya di 

kapal dapat disesuaikan dengan kegiatan yang ada di atas kapal.  

Prosedur-prosedur tersebut dibuat sebagus mungkin agar ABK tertarik 

untuk membaca dan mempelajarinya. Dengan seringnya ABK melihat dan 

membaca maka dengan demikian ABK menjadi paham bagaimana 

prosedur-prosedur penggunaan alat-alat keselamatan tersebut. 

Tempat-tempat yang sering dikunjungi ABK misalnya ruang makan, ruang 

beristirahat, bridge dan engine control room. Selain itu prosedur 
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penggunaan alat keselamatan tersebut ditempatkan berdampingan dengan 

alat keselamatannya, dengan demikian lambat laun ABK akan memahami 

prosedur-prosedur tersebut. Sedangkan pelaksanaan di kantor dibuatkan 

jadwal, sehingga ABK yang di darat dapat mengikuti juga program yang 

dilaksanakan. 

Program familiarisasi diharapkan dapat meningkatkan keterampilan Juru 

Mudi dalam mencapai sasaran-sasaran kerja yang telah ditetapkan.  

Selain itu mensosialisasikan peralatan keselamatan dengan cara :  

1) Untuk jangka pendek yang mendesak, perlu pemberian semacam 

pengarahan (briefing) penggunaan alat keselamatan kepada Juru Mudi. 

Pelaksanaan ini dilaksanakan secara terjadwal oleh Mualim I baik 

kapal sedang berlayar, lego jangkar maupun sandar. Pelaksanaan ini 

dilakukan secara bertahap dengan membagi alat keselamatan mana 

yang akan diberikan tidak sekaligus tapi bertahap sehingga waktu 

pelaksanaan bisa diatur dan terjadwal.  

2) Pemberian buku-buku yang ada kaitannya dengan alat Keselamatan 

Kapal. Pemberian buku tersebut juga harus disesuaikan dengan 

peralatan keselamatan yang ada di kapal sehingga pengetahuan yang ia 

baca sama dengan alat keselamatan yang mereka akan gunakan 

dikapal.  

3) Diadakan pelatihan-pelatihan atau mengirimkan kru pada lembaga 

pendidikan maritime untuk menjalani pelatihan. 

 

2. Evaluasi terhadap Alternatif Pemecahan Masalah 

a. Kurangnya kesadaran ABK terhadap faktor keselamatan di atas 

kapal yang sesuai dengan ketentuan ISM Code 

1) Meningkatkan kesadaran ABK kapal untuk selalu menggunakan 

alat pelindung diri saat bekerja di atas kapal yang sesuai dengan 

ketentuan ISM Code 

Keuntungan : 

a) ABK lebih aware atau waspada tentang penggunaan alat 
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keselamatan demi terhindar dari kecelakaan kerja. 

b) ABK satu dengan yang lain dapat terhindar dari kecelakaan kerja 

dengan penggunaan alat keselamatan yang sesuai prosedur. 

Kerugiannya: 

a) Dibutuhkan peran dari safety officer untuk memberikan 

pembinaan terhadap ABK. 

b) Diperlukan upaya untuk meningkatkan kedisiplinan ABK dalam 

menggunakan alat keselamatan sesuai prosedur. Hal in terkadang 

diabaikan oleh ABK. 

2) Melakukan rapat atau meeting sebelum melakukan pekerjaan di 

atas kapal  

Keuntungan : 

ABK lebih tenang saat sedang bekerja di atas kapal karena sudah 

dilakukan rapat atau meeting sebelum bekerja dan ABK dapat 

mengetahui prosedur dan dampak dari pekerjaan tersebut apabila tidak 

menggunakan alat keselamatan kerja di atas kapal. 

Kerugiannya: 

Diperlukan keseriusan dari safety officer dan juga ABK dalam 

mengikuti serta memperhatikan materi yang disampaikan pada saat 

safety meeting. 

 

b. Kurangnya keterampilan ABK dalam menerapkan manajemen 

keselamatan kerja yang sesuai dengan ketentuan ISM Code 

1) Meningkatkan pelatihan dan penyuluhan kepada ABK di atas 

kapal oleh Safety officer secara rutin 

Dengan hal tersebut ABK diwajibkan untuk melakukan training atau 

pelatihan terlebih dahulu sebelum menerima sertifikat kepelautan 

tersebut. 

Keuntungan :  

a) ABK dapat bekerja di atas kapal dengan tenang dan dapat 
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terhindar dari kecelakaan kerja karena sudah memiliki bekal 

sebelum bekerja di atas kapal. 

b) ABK selalu ingat dan tanggap tentang penggunaan alat 

keselamatan dan terhindar dari resiko kecelakaan kerja di atas 

kapal 

Kerugiannya: 

a) Diperlukan waktu dan kesadaran ABK untuk membuat sertifikat 

kepelautan . 

b) Pelatihan terkadang tidak dilaksanakan sesuai dengan jadwal 

yang telah ditentukan 

2) Memberikan familiarisasi bagi ABK baru secara maksimal 

Keuntungan :  

ABK lebih paham tentang pekerjaan yang diberikan oleh Safety 

officer baik itu prosedur atau resiko kecelakaan dari pekerjaan 

tersebut.  

Kerugiannya: 

Terkadang familiarisasi tidak dilaksanakan dengan maksimal 

mengingat banyakanya pekerjaan yang harus segera diselesaikan. 

 

3. Pemecahan Masalah yang Dipilih 

Berdasarkan evaluasi terhadap alternatif pemecahaan masalah di atas maka 

pemecahan yang di pilih untuk mengatasi masalah yang sedang terjadi  

a. Kurangnya kesadaran ABK keselamatan di atas kapal yang sesuai 

dengan ketentuan ISM Code 

Pemecahan masalah yang dipilih dalam mengatasi masalah tersebut yaitu 

dapat dilakukan pada saat sebelum ABK ditugaskan di atas kapal, dengan 

Selalu melakukan pelatihan dan Meeting sebelum melakukan suatu 

pekerjaan di atas kapal tentang penggunaan alat keselamatan di atas kapal 

sehingga terhindar dari kecelakaan kerja. 
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b. Kurangnya keterampilan ABK dalam menerapkan manajemen 

keselamatan kerja yang sesuai dengan ketentuan ISM Code  

Pemecahan masalah yang dipilih yaitu melakukan terus menerus safety 

meeting, dialog-dialog, briefing yang di berikan kepada ABK oleh Safety 

officer sebelum atau sesudah selesai melakukan pekerjaan, tool box 

meeting, instruksi-intruksi tentang keselamatan, memutar safety video, 

membuat peraturan bagi ABK untuk menggunakan bahasa inggris selalu di 

atas kapal, mentaati semua peraturan yang sudah di buat oleh perusahaan 

dan master di atas kapal, untuk mengulangi perintah / order yang 

diberikan officer apabila ada ketidakpahaman yang mengakibatkan mis-

communication antara ABK dengan officer. 
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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. KESIMPULAN  

Dari hasil penjelasan analisa dan pemecahan masalah di atas maka penulis 

mengambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Implementasi ISM Code di atas kapal MV. SHUN SHIN belum sepenuhnya 

berjalan optimal, dibuktikan dengan masih kurangnya kesadaran dan 

keterampilan ABK di atas kapal tentang penggunaan dan perawatan alat 

keselamatan di atas kapal demi terhindar dari kecelakaan kerja.  

2. Kesadaran ABK terhadap faktor keselamatan di atas kapal yang sesuai dengan 

ketentuan ISM Code dapat ditingkatkan dengan meeting sebelum melakukan 

suatu pekerjaan di atas kapal tentang penggunaan alat keselamatan di atas 

kapal sehingga terhindar dari kecelakaan kerja. 

3. Keterampilan ABK dalam menerapkan manajemen keselamatan kerja yang 

sesuai dengan ketentuan ISM Code dapat ditingkatkan dengan melakukan terus 

menerus safety meeting, dialog-dialog, briefing yang diberikan kepada ABK 

oleh Safety Officer sebelum atau sesudah selesai melakukan pekerjaan, tool 

box meeting, instruksi-intruksi tentang keselamatan, memutar safety video, 

membuat peraturan bagi ABK untuk menggunakan bahasa inggris selalu di 

atas kapal, mentaati semua peraturan yang sudah di buat oleh perusahaan dan 

master di atas kapal, untuk tercapainya suatu keselamatan bersama dan 

mewujudkannya implementasi ISM Code di atas kapal MV SHUN SHIN.  
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B. SARAN  

Saran-saran yang dapat diberikan dalam langkah meningkatkan implementasi ISM 

Code di kapal MV. SHUN SHIN adalah sebagai berikut:  

1. Keselamatan diatas kapal merupakan tanggung jawab seluruh crew di atas 

kapal, untuk itu sebagai perwira terutama Safety Officer selain melaksanakan 

tugasnya, juga berperan aktif mengawasi pelaksanaan pekerjaan yang sesuai 

dengan prosedur yang ada.  

2. Sebaiknya sebagai perwira hendaknya melakukan toolbox meeting atau 

briefing kepada crew tentang prosedur serta manajemen tugas terlebih dahulu 

pada saat akan melaksanakan pekerjaan harian di deck.  

3. Sebaiknya seluruh crew kapal diberikan himbauan tentang bahaya-bahaya yang 

akan dihadapi pada saat bekerja, sehingga crew kapal dapat menyadari 

pentingnya penggunaan alat-alat keselamatan selama bekerja dan perusahaan 

harus menyediakan perlengkapan keselamatan yang layak guna tercapainya 

implementasi ISM Code yang optimal di atas kapal. Dan memotivasi kru untuk 

mempelajari Bahasa Inggris jangan pernah takut dalam berkomunikasi Bahasa 

Inggri, karena dengan mempelajari bahasa Inggris akan menambah banyak 

wawasan dan peluang kerja yang lebih luas.    
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DAFTAR ISTILAH 

 

Anak Buah Kapal (ABK) : Semua personil yang bekerja di atas kapal kecuali 

Nakhoda 

International Maritime 

Organization (IMO) 

: Suatu organisasi yang mengatur dan mengawasi 

kemaritiman dunia. 

International Safety 

Management (ISM) Code 

: Kodefikasi internasional tentang manajemen dan 

pengoperasian kapal dengan selamat dan 

pencegahan pencemaran lingkungan. 

Planned Maintenance 

System (PMS) 

: Jadwal perawatan terencana yang dilakukan 

berdasarkan jadwal dari masing-masing suku 

cadang tersebut. Dalam hal ini tidak hanya bersifat 

mencegah namun juga memberi jaminan dalam 

tingkat efisiensi operasional kapal. 

Safety Meeting : Diskusi yang dipimpin oleh Nakhoda terhadap 

Perwira dan ABK atau pihak yang turut serta, 

dilaksanakan untuk membahas tentang masalah 

masalah keselamatan kerja di atas Kapal. 

Safety Officer : Perwira kapal yang ditunjuk perusahaan untuk 

melaksanakan tanggung jawab sebagai perwira yang 

bertanggung jawab atas sistem keselamatan di atas 

kapal. 

Safety Management System 

(SMS) 

: Disebut juga dengan SMK (Sistem Manajemen 

Keselamatan) yaitu sistem penataan dan 

pendokumentasian  yang memungkinkan personil 

perusahaan secara efektif menerapkan kebijakan  

manajemen 

Safety of life at Sea 

(SOLAS) 

: Ketentuan internasional yang mengatur mengenai 

sistem penyelamatan di laut 



 

STCW 1978  : International Convention on Standards of Training, 

Certification and Watchkeeping for Seafarers, 

adalah ketentuan internasional yang mengatur 

standart pelatihan, sertifikat dan tugas jaga bagi 

pelaut. 
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